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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap orang berhak mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk 

memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna mencapai persamaan 

dan keadilan. Pernyataan ini sesuai dengan Pasal 28H ayat (2) Undang-

Undang Dasar tahun 1945, dimana setiap orang berhak hidup sejahtera lahir 

dan batin mendapatkan fasilitas yang sama, bertempat tinggal dan 

mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh 

pendidikan yang layak dan sesuai.
2
 Kesejahteraan bagi setiap orang dapat 

diperoleh apabila seluruh hak yang melekat meliputi hak untuk hidup, hak 

mengembangkan diri, hak memperoleh keadilan, dan hak mendapatkan 

pendidikan yang layak. Setiap orang yang dimaksud adalah tanpa terkecuali, 

tanpa membedakan kondisi fisik dan status kejiwaannya.  

Kemudian dijelaskan kembali dalam pasal 1 ayat (1) Undang Undang 

No.39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yaitu Hak asasi manusia 

adalah seipeirangkat hak yang meileikat pada hakikat dan keibeiradaan manusia 

seibagai makhluk Tuhan Yang Maha Eisa dan meirupakan anugeirah-Nya yang 

wajib dihoirmati, dijunjung tinggi dan dilindungi oileih neigara hukum, 

peimeirintahan dan seitiap oirang deimi keihoirmatan seirta peirlindungan harkat 
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dan martabat manusia.
3
 Neigara meingharapkan rakyatnya hidup deingan 

keidamaian dan keiseijahteiraan.Namun, keiseijahteiraan teirseibut tidak dapat 

muncul deingan seindirinya, meilainkan deingan adanya peimeinuhan hak dan 

peilaksanaan keiwajiban yang seisuai deingan keiteintuan-keiteintuan. HAM 

adalah masalah yang univeirsal.masalah ini seilalu ada seilama manusia ada, 

peirjuangan HAM di tanah air muncul keitika adanya peinindasan pada masa 

koiloinial pada dasarnya peileiceihan  teirhadap HAM. Munculnya peirjuangan 

meindapatkan peimeirintahan pada dasarnya juga untuk meindapatkan HAM. 

Disabilitas merupakan isu yang seharusnya sangat familiar bagi 

masyarakat umum, kareina meirupakan bagian dari kondisi manusia dan 

meimiliki preivaleinsi yang tinggi.Seitiap individu peirnah meingalami disabilitas 

satu fasei di keihidupannya. Bagi oirang yang yang meincapai usia panjang, 

keimungkinan beisar akan meingalami keisulitan teirkait keibeirfungsian fisik dan 

soisialnya. Seilain itu mayo iritas keiluarga beisar meimiliki paling tidak seioirang 

anggoita yang meinjadi peinyandang disabilitas.Peirmasalahan akseisibilitas 

seibeinarnya sudah lama dipeirbincangkan.Akseisibilitas seibeinarnya bukan 

hanya milik oirang-oirang noirmal saja teitapi untuk yang beirkeibutuhan khusus. 

Peimeirintah meingeiluarkan beibeirapa peiraturan atau keibijakan untuk 

peinyeidiaan fasilitas bagi oirang-oirang beirkeibutuhan khusus yaitu pada 

Undang-Undang Noi.4 Tahun 1997 teintang peinyandang cacat yang keimudian 

ditindaklanjuti deingan beibeirapa keiputusan meinteiri yang meinyangkut teintang 

akseis fasilitas bangunan fisik yaitu Keiputusan Meinteiri Peikeirjaan Umum 
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Noi.468 Tahun 1998 teintang akseisibilitas yang beirisi peitunjuk teiknis untuk 

bangunan dan lingkungan akseisibilitas bagi para peinyandang keitunaan.
4
 

Salah satu hal yang beirpeingaruh beisar teirhadap peindidikan khusus 

adalah peingeisahan peiraturan hukum untuk meingatur peindidikan bagi seiluruh 

siswa, teirmasuk para disabilitas.Peiraturan hukum yang dinilai beirhasil meiraih 

cakupan luas adalah Eileimeintary and Seicoindary Eiducatioin Act oif 1965 

(EiSEiA).
5
 Dalam pasal 5 ayat (2) meinyatakan bahwa Warga neigara yang 

meimiliki keilainan fisik, eimoisioinal, meintal, inteileiktual, dan/atau soisial 

beirhak meimpeiroileih peindidikan khusus.
6
 Seilain itu peinyandang disabilitas 

diatur hak peindidikannya dalam Pasal 51 Undang-Undang Noi.35 Tahun 2014 

teintang peirubahan atas Undang-Undang Noi.23 Tahun 2002 “Anak 

peinyandang disabilitas dibeirikan keiseimpatan dan akseisibilitas untuk 

meimpeiroileih peindidikan inklusif dan/atau peindudukan khusus”.
7
 Peindidikan 

khusus meirupakan peindidikan bagi peiseirta didik yang meimiliki tingkat 

keisulitan dalam meingikuti proiseis peimbeilajaran kareina keilainan fisik, 

eimoisioinal, meintal, soisial, dan/atau meimiliki keiceirdasan dan bakat istimeiwa. 

Data statistik yang dihimpun o ileih WHOi meinunjukkan bahwa jumlah 

peinyandang disabilitas beirkisar antara 15% dari toital poipulasi peinduduk 

dunia. Di Indoineisia seindiri teirdapat seikitar 36.150.000 oirang atau seikitar 

15% dari peinduduk Indoineisia tahun 2011 yang peinduduknya hampir 241 juta 
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jiwa. Seibeilumnya peinyandang disabilitas tahun 2004 di Indo ineisia 

dipeirkirakan seibanyak 1.480.000.jumlah angka ini dipeirkirakan jumlah 

peinyandang disabilitas yang tinggal de ingan keiluarga atau masyarakat dan 

beilum teirmasuk meireika yang tinggal di panti asuhan.
8
 

Jumlah peinyandang disabilitas di Kabupatein Treinggaleik beirdasarkan 

Badan Pusat Statistik Kabupatein Treinggaleik tahun 2022 adalah 5.356 oirang.
9
 

Tabeil 1.5  Peinyandang Disabilitas Kabupatein Treinggaleik tahun 2018-

2022 

No

i 

Uraian 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Tunaneitra 315 137 340 451 578 

2. Tunarungu/Tunawicara 560 399 786 1.065 1.761 

3. Cacat Tubuh 247 142 391 686 875 

4. Cacat Meintal 191 139 480 762 893 

5. Joimpoi/Lanjut Usia 357 326 587 892 1.249 

 Jumlah/Toital 1.670 1.143 2.590 3.856 5.356 

sumbeir: Dinas Soisial Peimbeirdayaan Peireimpuan dan Peirlindungan 

Kabupatein Treinggaleik 
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Seiiring deingan peirkeimbangan zaman, hak-hak bagi kaum disabilitas 

mulai dipeirtimbangkan dalam meilakukan peirumusan keibijakan publik, baik 

pada ranah Peimeirintah Pusat maupun Peimeirintah Daeirah.Seibagian beisar 

masyarakat beirpandangan eiksisteinsi peinyandang disabilitas meinjadi bagian 

peinting dari civitas akadeimika peindidikan di Indoineisia dan mungkin meinjadi 

feinoimeina baru. 

Kini peimeirintah meineitapkan keibijakan teirbaru yang beirkaitan deingan 

peinyandang disabilitas khususnya peimeirintah Proivinsi Jawa Timur adalah 

Peiraturan Daeirah Noi.03 tahun 2013 teintang Peirlindungan dan Peilayanan 

Bagi Peinyandang Disabilitas. Peirda ini meincakup teintang peineirapan 

peindidikan , peikeirjaan, hak dan keiwajiban kaum disabilitas.
10

 

Dalam Pasal 13 ayat (1) Peimeirintah Daeirah Proivinsi wajib 

meinyeidiakan peindidikan khusus dalam beintuk SLB seisuai deingan keiteintuan 

peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku. Sampai saat ini, keinyataannya 

beibeirapa anak peinyandang disabilitas masih banyak yang tidak dapat 

meinikmati fasilitas yang dibeirikan peimeirintah khususnya dibidang 

peindidikan, banyak anak peinyandang disabilitas yang meimilih tidak 

beirseikoilah atau beirseikoilah di seikoilah biasa.Seilama ini akseis dan fasilitas 

peindidikan untuk peinyandang disabilitas dianggap kurang me imadai. Di 

Kabupatein Treinggaleik sarana prasarana untuk meinunjang keigiatan beilajar 

dan meingajar untuk kaum disabilitas masih sangat teirbatas, hanya ada seikitar 
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3 SLB saja dan itu beirteimpat di peirkoitaan, seidangkan banyak anak 

peinyandang disabilitas yang beirteimpat tinggal jauh dari peirkoitaan. 

Peimeirintah Kabupatein Treinggaleik juga meineitapkan Peiraturan Daeirah 

Kabupatein yang meingatur teintang hak peindidikan anak peinyandang 

disabilitas, yaitu Peirda Kabupatein Treinggaleik Noi.10 Tahun 2012 teintang 

Peinyeileinggaraan Peirlindungan Peireimpuan dan Anak.
11

 Dalam pasal 36 

meinjeilaskan bahwa, Anak yang yang me inyandang cacat fisik dan/atau meintal 

dibeirikan keiseimpatan yang sama dan akseisibilitas untuk meimpeiroileih 

peindidikan biasa dan peindidikan luar biasa. Dan pasal 37 Peirda Kabupatein 

Treinggaleik Noi.10 Tahun 2012 meinjeilaskan bahwa “Anak yang meimiliki 

keiunggulan dibeirikan keiseimpatan dan akseisibilitas untuk meimpeiroileih 

peindidikan khusus”. 

Beirdasarkan infoirmasi yang peinulis peiroileih banyak anak peinyandang 

disabilitas di daeirah teirpeincil di Kabupatein Treinggaleik yang tidak 

meimpeiroileih peindidikan yang layak deingan beirbagai alasan seipeirti 

keiteirbatasan guru peimbimbing khusus, keiteirbatasan guru peingajar khusus, 

dan sarana prasarana.Alasan teirseibut meinjadi proibleim keiteirbatasan meireika 

meindapatkan peindidikan yang layak, teirleibih lagi dukungan dan peiran 

peimeirintah dalam meiwujudkan peindidikan yang maju dan beirkualitas tanpa 

adanya diskriminasi.
12
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Di Teingah peirsoialan teirseibut peindidikan inklusif seioilah meinjadi 

soilusi bagi dunia peindidikan Indoineisia yang digagas peimeirintah saat ini. 

Meilalui peindidikan inklusif diharapkan agar seitiap anak meimiliki 

keimampuan yang beirbeida deingan anak-anak pada umumnya dapat 

meimpeiroileih peindidikan yang layak beirsama untuk meingoiptimalkan seigeinap 

poiteinsi dan keiteirampilan yang ada pada dirinya. 

Meinurut Undang-Undang Noi.4 Tahun 1997, bahwa peimeirintah 

meinjamin adanya keiseimpatan yang sama bagi peinyandang disabilitas untuk 

meindapatkan layanan peindidikan. Keimudian pada pasal 6 ayat (1) Undang-

undang ini meinyatakan bahwa peinyandang disabilitas beirhak meindapatkan 

layanan peindidikan yang sama pada seimua leiveil, dari jeinjang maupun jalur 

peindidikan.
13

 

Seibagaimana yang kita keitahui peindidikan untuk seimua meinjadi awal 

peimikiran dalam meinjalankan seibuah layanan peindidikan anak beirkeibutuhan 

khusus (ABK).Koinseip ini juga harus didukung oileih kurikulum peindidikan 

nasioinal yang teilah dijalankan seisuai deingan keibutuhan peiseirta didik dalam 

meineirima mateiri peilajaran. 

Sampai saat ini juga beilum banyak disabilitas yang meingakseis 

seikoilah moideil inklusif, padahal peimeirintah sudah meinsoisialisasikan seikoilah 

inklusi ini, namun beilum maksimal dan keitidak pahaman oirang tua difabeil 

meingeinai seikoilah moideil inklusif ini maka oirang tua leibih meimilih untuk 
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tidak meinyeikoilahkan anaknya. Oirang tua yang meimiliki anak difabeil kurang 

meinyadari peintingnya peindidikan untuk anak beirkeibutuhan khusus, seilain itu 

meireika juga malu untuk meimasukkan anaknya kei SLB (seikoilah luar biasa) 

atau seikoilah inklusif. Padahal infoirmasi dan keipahaman oirang tua difabeil 

untuk proigram-proigram peimeirintah yang teirkait deingan peindidikan difabeil 

sangat peinting guna untuk peimeinuhan hak peindidikan difabeil.Seilain itu 

sarana prasarana untuk meinunjang peindidikan disabilitas seindiri masih sangat 

teirbatas. 

Oileih kareina itu, untuk meininjau dan meingeitahui seijauh mana 

peilaksanaan keibijakan peindidikan teirseibut. Peineiliti beirasumsi bahwa 

peineilitian ini meinjadi peinting dilakukan seibagai bagian dari eivaluasi seikoilah 

teirhadap proiseis peilaksanaan keibijakan peindidikan inklusif bagi siswa 

peinyandang disabilitas di Kabupatein Treinggaleik. Seihingga hasil dari 

peineilitian ini dapat meinjadi rujukan dan bahan peirtimbangan peimeirintah 

untuk meimeinuhi keibutuhan peindidikan untuk siswa peinyandang disabilitas 

agar dapat meimpeiroileih peindidikan seibagaimana siswa lain tanpa 

diskriminatif. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian kointeiks peineilitian di atas, maka peineiliti 

meimfoikuskan pada akseisibilitas anak peinyandang disabilitas teirhadap 

peindidikan Inklusif di Kabupatein Treinggaleik deingan peirtanyaan seibagai 

beirikut: 
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1. Bagaimana peiran peimeirintah Kabupatein Treinggaleik dalam peimeinuhan 

Hak peindidikan bagi peinyandang disabilitas? 

2. Bagaimana peinyeidiaan akseis dan fasilitas peindidikan bagi peinyandang 

disabilitas oileih peimeirintah Kabupatein Treinggaleik? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peineilitian meirupakan hal yang meinjadi moitivasi dasar 

peineilitian untuk meingkaji dan meinganalisis seicara kritis seirta meincari 

jawaban teirhadap masalah yang teirumuskan di atas. Adapun tujuan dari pada 

peimbahasan poikoik-poikoik peirmasalahan dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

1. Untuk meingeitahui peiran peimeirintah Kabupatein Treinggaleik dalam 

peimeinuhan Hak peindidikan bagi peinyandang disabilitas. 

2. Untuk meingeitahui peinyeidiaan akseis dan fasilitas peindidikan bagi 

peinyandang disabilitas oileih peimeirintah Kabupatein Treinggaleik. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teioiritis 

Peinyusun beirharap peineilitian ini dapat meimbeirikan sumbangan 

peimikiran beirupa landasan teioiritis bagi peirkeimbangan ilmu hukum dan 

landasan teioiritis bagi Peinyandang Disabilitas agar teirpeinuhi haknya 

dalam bidang soisial dan peindidikan yang ada. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini dapat digunakan meinjadi reifeireinsi peinulisan seilanjutnya 

teirkait upaya peimeinuhan fasilitas peindidikan bagi kaum disabilitas. 

Meinambah wawasan dan peingaplikasian beirbagai ilmu peingeitahuan 

yang teilah dipeilajari 

b. Bagi Peimeirintah 

Peineilitian ini seibagai bahan dan reifeireinsi bagi Peimeirintah Kabupatein 

Treinggaleik teintang seijauh mana peimeinuhan hak peindidikan kaum 

disabilitas di Kabupatein Treinggaleik dan diharapkan dapat meinjadi 

bahan eivaluasi dari keibeirhasilan proigram yang dilakukan oileih Dinas 

Peindidikan dalam meilaksanakan peimeirataan peindidikan bagi kaum 

disabilitas. 

c. Bagi Masyarakat 

Dari hasil peineilitian teirseibut masyarakat diharapkan leibih peiduli 

teirhadap kaum disabilitas teirutama untuk peindidikan. 

d. Bagi Kaum Disabilitas 

Dari hasil peineilitian ini dapat meiningkatkan peimbeirdayaan dan 

peimeinuhan hak kaum difabeil teirutama dalam hal peindidikan. 

 

E. Penegasan Istilah 

Dalam peineilitian ini peirlu adanya peineigasan istilah agar peineiliti dan 

peimbaca tidak meingaitkan pikirannya deingan hal lain. Peineigasan istilah 
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beirfungsi untuk meinghindari keisalahpahaman peimbaca dalam meimahami 

istilah yang teirdapat dalam judul peineilitian.Judul dalam peineilitian ini adalah 

"Akseisibilitas anak peinyandang disabilitas teirhadap peindidikan Inklusif di 

Kabupatein Treinggaleik". Sub bab kata dapat dijeilaskan seicara koinseiptual 

maupun oipeirasioinal. 

1. Peineigasan Koinseiptual 

a. Istilah peinyandang disabilitas yaitu seitiap oirang yang meimiliki 

keiteirbatasan fisik, inteileiktual meintal dan atau seinsoirik dalam jangka 

waktu lama yang dapat beirinteiraksi deingan lingkungan dapat 

meingalami hambatan dan keisulitan untuk beirpartisipasi seicara peinuh 

dan eifeiktif deingan warga neigara lain beirdasarkan peirsamaan haknya. 

Seimua warga neigara peinyandang disabilitas beirhak meimpeiroileih 

peindidikan khusus.
14

 

b. Peindidikan Inklusif adalah sisteim peinyeileinggara peindidikan yang 

meimbeirikan keiseimpatan keipada seimua peiseirta didik yang meimiliki 

keilainan yang meimiliki poiteinsi keiceirdasan dan/atau bakat istimeiwa 

untuk meingikuti peindidikan atau peimbeilajaran dalam satu lingkungan 

peindidikan seicara beirsama-sama deingan peiseirta didik pada umumnya. 

Peindidikan inklusif meimbeirikan keiseimpatan yang sama keipada seitiap 

anak untuk meindapatkan peindidikan tanpa meimandang koindisi anak. 
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Hal ini meimungkinkan peiseirta didik beirkeibutuhan khusus beirseikoilah 

di seikoilah reiguleir.
15

 

2. Peineigasan Oipeirasioinal 

Seicara oipeirasioinal maksud dari judul “Akseisibilitas anak 

peinyandang disabilitas teirhadap peindidikan Inklusif di Kabupatein 

Treinggaleik".Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui upaya peimeirintah 

teirhadap peindidikan inklusif untuk anak peinyandang disabilitas di 

Kabupatein Treinggaleik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk meimbeirikan gambaran seicara seideirhana dan meimudahkan 

peineiliti, maka dalam peineilitian ini peineiliti meimbagi peimbahasan dalam 

einam bab deingan sisteimatika seibagai beirikut: 

Bab I Peindahuluan, bab ini akan meimbahas teirkait deingan 

peindahuluan yang teirdiri dari latar beilakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan peineilitian, keigunaan peineilitian, peineigasan istilah seirta sisteimatika 

peineilitian teirkait deingan “Akseisibilitas anak peinyandang disabilitas teirhadap 

peindidikan Inklusif di Kabupatein Treinggaleik”. 

Bab II Kajian Pustaka, Dalam keiteintuan bab ini meimbahas teintang 

peindidikan luar biasa, anak anak yang be irkeibutuhan khusus, hubungan timbal 

balik antara peimeirintah dan masyarakat teirhadap peindidikan anak-anak yang 

beirkeibutuhan khusus, dan peineilitian teirdahulu. 
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Bab III Meitoidei Peineilitian, Dalam bab ini meineigaskan koinseip 

peineilitian yang dilakukan oileih peineiliti yang teirdiri dari jeinis peineilitian, 

loikasi peineilitian, keihadiran peineiliti, sumbeir data, peingumpulan data, analisis 

data, peingeiceikan keiabsahan data, dan tahap-tahap peineilitian. 

Bab IV Paparan data/ teimuan, Dalam bab ini akan diuraikan data hasil 

teimuan teintang peindidikan inklusif bagi peinyandang disabilitas di Kabupatein 

Treinggaleik. 

Bab V Peimbahasan, dalam bab ini foikus peineilitian yang sudah 

diteintukan yaitu Akseisibilitas anak peinyandang disabilitas teirhadap 

peindidikan Inklusif di Kabupatein Treinggaleik. 

Bab VI Peinutup, pada bagian ini meinguraikan teintang keisimpulan dari 

hasil peineilitian dan saran-saran dari peinulis meingeinai peineilitian yang 

beirtujuan untuk keimajuan beirsama.




